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CAPAIAN PNBP DARI PENGELOLAAN RUANG LAUT
Foto udara petani merawat rumput laut di perairan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan, Minggu (28/5). 
Kementerian Kelautan dan Perikanan mencatat capaian penerimaan negara bukan pajak (PNBP) dari pengelolaan ruang 
laut hingga 5 Mei 2023 mencapai Rp157 miliar atau 47 persen dari target tahun ini sebesar Rp333 miliar.

JAKARTA (IM) - Indus-
tri sagu dan cokelat artisan di 
Indonesia memiliki potensi 
yang luar biasa untuk dikem-
bangkan. Besarnya potensi 
untuk pengembangan industri 
sagu dan cokelat artisan dapat 
dilihat dari ketertarikan calon 
mitra luar negeri pada pam-
eran Hannover Messe 2023 
yang diselenggarakan di Han-
nover, Jerman bulan April 
lalu. Dalam gelaran tersebut, 
salah satu perusahaan indus-
tri pengolah sagu, yakni PT 
Bangka Asindo Agro men-
catatkan transaksi potensial 
senilai Rp6 Miliar. 

Para calon mitra potensial 
yang tertarik untuk bekerja 
sama dengan industri sagu 
dan cokelat artisan  berasal 
dari Jerman, Uzbekistan dan 
Belanda. “Dalam rangka men-
dorong penumbuhan industri 
pengolahan sagu dan cokelat 
artisan, kami menyelenggara-
kan mengadakan rapat kerja 
untuk mendalami potensi dan 
mengambil langkah strategis,” 
kata Direktur Jenderal Indus-
tri Agro Kementerian Perin-
dustrian, Putu Juli Ardika di 
Jakarta, dikutip dari laman 
Kemenperin, Minggu (28/5).

Menurut Putu, tepung 
sagu merupakan salah satu 
bahan pangan sumber daya 
lokal yang memiliki potensi 
dikembangkan sebagai alter-
natif  bahan pangan utama. 
”Dengan konten pati yang 
cukup tinggi, produktivitas 
tanaman sagu dapat mencapai 
6,25 – 7,5 ton pati/Ha/tahun, 
dengan asumsi pohon sagu 
yang dipanen hanya sebanyak 
25 pohon sagu/Ha. Dengan 
demikian, potensi pati yang 
bisa dimanfaatkan bisa men-
capai 41,25 Juta ton pati sagu/

tahun,” terang Putu.
Pati sagu juga memiliki 

keunggulan dari sisi kesehatan 
yaitu gluten free, low glycemic 
index, dan high resistance 
starch content, sehingga co-
cok dikonsumsi penderita 
diabetes. Pemanfaatan sagu 
dapat mendukung ketahanan 
pangan, mengingat keterse-
diaan sagu yang melimpah, 
sehingga dapat disimpan 
untuk waktu panjang, baik 
berupa produk pati maupun 
tanaman hidup. Sagu juga 
dapat dikembangkan untuk 
pasar ekspor melalui produk-
produk turunannya.

“Penggunaan sagu sebagai 
bahan baku produk pangan 
sangat luas, di antaranya be-
ras analog, mi instan, dan 
pemanis. Selain itu, sagu juga 
dapat dikembangkan sebagai 
bahan baku bioetanol, biogas 
dan plastik biodegradable,” 
sebut Putu. 

Potensi pengembangan 
yang sangat luas ini mem-
butuhkan kerja sama semua 
pemangku kepentingan. 
Langkah-langkah yang dapat 
digunakan untuk mengem-
bangkan industri sagu antara 
lain penggunaan Dana Alo-
kasi Khusus (DAK) untuk 
pembangunan infrastruktur, 
kegiatan promosi, dan men-
arik investor baru. 

Direktorat Jenderal In-
dustri Agro telah menyusun 
rencana aksi pengembangan 
industri sagu tahun 2023.  
Fokus rencana aksi dimu-
lai dengan penyusunan po-
hon industri sagu, pemetaan 
produksi sagu dan pati sagu, 
pemetaan potensi kebutu-
han sagu, hingga promosi 
investasi industri pengolahan 
sagu secara inklusif. ● dro

Kemenperin Berkomitmen Kembangkan 
Industri Sagu dan Cokelat Artisan

PALU (IM) - Wakil Men-
teri Perdagangan (Wamendag) 
Jerry Sambuaga member-
dayakan pelaku Usaha Mi-
kro Kecil dan Menengah 
(UMKM) di Sulawesi Tengah 
untuk terus berinovasi dan 
mengembangkan produk 
guna meningkatkan pemasar-
an ke luar negeri.

“Salah satu yang menjadi 
fokus adalah kemasan karena 
di pasar internasional banyak 
yang meminta dan mem-
berikan aspirasi, kalau bisa 
disesuaikan atau memiliki 
standar,” kata Jerry Sambuaga 
saat melakukan kunjungan 
ke salah satu UMKM, yakni 
Toko Bawang Goreng Sri 
Rejeki di Palu, dikutip dari 
Antara, Minggu (28/5).

Menurut dia, produksi 
ba wang goreng ‘Sri Rejeki’ 
tersebut sudah memenuhi 
standar dan layak untuk dijual 
ke pasar luar negeri.

“Saya sudah melihat se-
luruh proses produksi mulai 
dari awal, penggorengan, 
pengemasan hingga penjual-
an, dan saya rasa ini sudah rapi 
dan baik,” katanya.

Ia meminta kepada pelaku 
UMKM untuk berfokus ter-
hadap segi pengemasan yang 
sesuai standarisasi agar bisa 
mendapatkan sertifi kat LSPro 
(Lembaga Sertifi kasi Produk).

Menurut Jerry Sambuaga, 
hal tersebut dapat menjadi 
motivasi dalam mengembang-
kan pengemasan dan promosi 
produk bagi pelaku UMKM 

sehingga ekspansi ke luar 
negeri dapat lebih masif  dan 
maksimal.

Kemendag, katanya lagi, 
juga mempunyai program 
supporting system dalam hal 
pelatihan dan bisnis matching 
yang orientasinya adalah un-
tuk ekspor.

“Kami punya badan balai 
ekspor serta beberapa fasilitas 
pelatihan ekspor di beberapa 
kota dan ini yang dikonkritkan 
bersama untuk membantu 
UMKM,” katanya.

Lebih jauh ia mengatakan, 
pihaknya ke depan juga 
akan terus mendukung se-
gala jenis UMKM yang ada 
di Sulawesi Tengah. Adapun 
terkait pemasar an, Jerry me-
ngatakan bahwa Kemendag 
juga melakukan pembinaan 
serta pelatihan kepada para 
pelaku UMKM terkait inovasi 
pemasaran guna memanfaat-
kan teknologi digital dalam 
mengakses marketplace.

Ia menambahkan, Ke-
mendag memiliki Permendag 
dan regulasi yang mana di 
setiap toko harus mengu-
tamakan produk lokal, se-
bagai bentuk memberikan 
dukungan kepada UMKM 
dalam mendapatkan akses ke 
marketplace. 

“Intinya kami mendukung 
terus dan berpihak kepada 
UMKM. Ini menjadi prioritas 
untuk memastikan bagaima-
na UMKM akan terus ber-
kembang nantinya,” tan das 
Jerry. ● pan

Wamendag Minta UMKM
Fokus dengan Kemasan

Waterfront viewing deck Klaster Welton di Hiera.

Sinar Mas Land dan Mitbana Luncurkan Klaster Welton di Hiera

harga Rp2,5 miliar.
Setiap unit hunian Wel-

ton dirancang untuk area 
berkumpul keluarga yang 
nyaman yang terdiri dari ru-
ang tamu, ruang makan ter-
buka, hingga central gathering 
spaces dengan pemandangan 
langsung ke alam. Jendela 
besar dari lantai ke langit-
langit hunian dirancang 
untuk memastikan pancaran 
sinar matahari yang opti-
mal dan aliran udara yang 
efi sien. Setiap rumah dileng-
kapi dengan sentuhan akhir 
dan perlengkapan premium 
serta smart home features 
seperti smart lighting , voice 
command, dan digital door lock.

President Director of  
PT Sinar Mitbana Mas, 
Kenji Ono mengatakan, 
pi haknya sangat senang 
de ngan respon yang sangat 
baik dari konsumen untuk 
pe luncuran Welton. Para 
kon sumen kami tertarik 
pada Welton karena konsep 

hunian tersebut didesain 
dengan cermat yang dapat 
mempromosikan gaya hid-
up aktif  modern, mening-
katkan wellness penghuni, 
dan mendukung komunitas 
yang ada di dalamnya. 

Ketertarikan yang tinggi 
pada hunian Welton adalah 
bukti bahwa ada permin-
taan pasar dari pembeli yang 
mencari lingkungan yang 
vibrant and integrated live-work-
play di luar pusat kota Jakarta.

CEO BSD Residential 
of  Sinar Mas Land and Vice 
President Director of  PT 
Sinar Mitbana Mas, Theo-
dore G. Thenoch menyam-
paikan, pihakbya sangat 
ber fokus pada pembangun-
an lingkungan yang livable 
bagi penghuni, khususnya 
di BSD City. 

“Kami bermitra de-

or kontemporer modern. 
Welton menawarkan gaya 
hidup aktif  perkotaan yang 
diimbangi dengan kenya-
manan untuk membangun 
ikatan antar komunitas di 
ling kung annya yang asri se-
hingga meningkatkan gaya 
hidup sehat atau wellness 
bagi para penghuninya. Hal 
ini diterjemahkan ke dalam 
fasilitas seperti zen garden, 
forest walk, outdoor gym, dan 
playground.

Dibangun di atas lahan 
seluas ± 7 hektar, Welton 
tersedia dalam tiga tipe 
hunian yakni Tipe 7, Tipe 8 
dan Tipe 9. Welton meru-
pakan hunian dua hingga 
tiga lantai yang dibangun 
dengan luas tanah 98 hingga 
285 meter persegi. Setiap 
unit memiliki tiga hingga 
empat kamar tidur, ruang 
multipurpose, dan carport un-
tuk dua kendaraan. Dengan 
kelengkapan ini semua, Wel-
ton dipasarkan mulai dari 

BSD CITY (IM) – Mit-
bana, perusahaan joint venture 
antara Mitsubishi Corpora-
tion dan Surbana Jurong, 
bersama dengan Sinar Mas 
Land, meluncurkan klaster 
rumah tapak di Hiera, se-
buah lahan pengembangan 
mixed-use seluas 108 hektare 
di BSD City.

Mengusung nama “Wel-
ton”, tahap pertama pen-
jualan hunian premium di 
klaster tersebut menunjuk-
kan prospek penjualan yang 
meyakinkan sehingga tahap 
kedua penjualan Welton ber-
siap diluncurkan pada akhir 
bulan Mei.

Dikembangkan oleh PT 
Sinar Mitbana Mas, peru-
sahaan joint venture antara 
Mitbana dan Sinar Mas 
Land, konsep pengembang-
an Welton terinspirasi dari 
kebudayaan Indonesia, Si-
ngapura, dan Jepang yang 
mengawinkan arsitektur 
neoklasik dengan interi-

ngan perusahaan terkemu-
ka Mitsubishi Corpora-
tion dan Surbana Jurong, 
melalui Mitbana, untuk 
mengembangkan Hiera 
guna memenuhi kebutuhan 
hunian modern terintegrasi 
di BSD City. Klaster hunian 
pertama kami, Welton, yang 
mewujudkan visi bersama 
kami, diterima dengan baik 
oleh konsumen dan kami 
berharap dapat menawarkan 
lebih banyak peluang bagi 
mereka yang menginginkan 
kehidupan yang dinamis dan 
saling terhubung dengan 
akses yang baik ke dan dari 
pusat Kota Jakarta,” kata 
Theodore.

Pembangunan Welton 
telah dimulai secara bertahap, 
dengan target penyelesaian 
diharapkan akan rampung 
pada tahun 2025. ● vit

Rumah Tipe 9 di Welton.

Mohammad Zainal Fatah menjelaskan, 
masifnya pembangunan infrastruktur 
harus diimbangi pula dengan jumlah 
tenaga ahli yang mumpuni untuk meng-
isi kebutuhan pembangunan jasa kon-
struksi. Baik di bidang perencanaan, 
kajian, perancangan, pengawasan mau-
pun manajemen konstruksi. 

Tahun 2023 tentang percepat-
an peningkatan konektivitas 
jalan daerah mendapat amanah 
untuk melaksanakan paket 
pembangunan jalan daerah 
dengan kebutuhan anggaran 
sebesar Rp32,79 triliun. Peker-
jaan berupa penanganan jalan 
dan jembatan dengan jumlah 
sekitar 996 paket kegiatan, 
yang terdiri dari paket peker-
jaan konstruksi dan paket jasa 
konsultansi konstruksi.

Menurut Fatah, masifnya 
pembangunan infrastruktur 
harus diimbangi pula dengan 
jumlah tenaga ahli yang mum-
puni untuk mengisi kebutuhan 
pembangunan jasa konstruksi. 
Baik di bidang perencanaan, 
kajian, perancangan, peng-
awasan maupun manajemen 
konstruksi. Dengan demikian, 
untuk mendukung terwu-
judnya pembangunan infra-
struktur, perlu keterlibatan 
penyedia jasa yang kompeten 
dan berdaya saing tinggi.

Pemerintah No.14 Tahun 
2021 sehingga dapat berkon-
tribusi aktif  dan menjalankan 
perannya dengan baik. 

Peran asosiasi badan 
usa ha jasa konstruksi selain 
mem berdayakan anggota-
nya dengan melaksanakan 
pe ngembangan usaha ber ke-
lan jutan, juga meningkatkan 
kom petensi badan usaha, 
dan melindungi kepentingan 
ang gota.

Pada tahun 2023, Kemen-
terian PUPR diberikan ang-
garan sebesar Rp125 triliun 
untuk melaksanakan pemban-
gunan infrastruktur di Indone-
sia, baik di bidang sumber daya 
air, bina marga, cipta karya, 
dan perumahan. Dalam nilai 
tersebut, dialokasikan pula 
Rp21 triliun untuk dukun-
gan pembangunan Ibu Kota 
Negara (IKN) Nusantara.

Selain tugas prioritas terse-
but, Kementerian PUPR me-
lalui Instruksi Presiden No.3 

“Penyedia jasa untuk 
selalu bertindak profesi-
onal, kerja cepat, kerja 
keras, dan kerja produktif. 
Memeriksa permasalah-
an di lapangan dan aktif  
menemukan solusi, serta 
berorientasi pada hasil 
nyata. Melaksanakan tugas 
bukan hanya menjamin 
selesai, tetapi menjamin in-
frastruktur juga berfungsi 
dengan baik,” kata Fatah.

Fatah berharap kuali-
tas jasa konstruksi terus 
mengalami peningkatan 
sehingga dapat bersama-
sama dengan Kementerian 
PUPR untuk melaksanakan 
pembangunan infrastruktur 
yang berkelanjutan. “Un-
tuk itu, kita perlu bekerja 
keras dan bekerja sama, 
memastikan jaminan mutu 
pekerjaan konstruksi dan 
estetika, serta tertib penye-
lenggaraan keselamatan 
konstruksi,” ujarnya. ● hen

Kementerian PUPR Dukung Peningkatan 
Jasa Konstruksi Lewat Peran BUJK

memberikan pemikiran-pe mi-
kiran yang konstruktif  untuk 
kemajuan pengembangan jasa 
konstruksi Indonesia,” kata 
Sekretaris Jenderal Kemen-
terian PUPR Mohammad 
Zainal Fatah dalam keterang-
annya di Jakarta, sebagai di-
kutip dari Antara,  Minggu 
(29/5).

Fatah menjelaskan, seb-
agai salah satu asosiasi badan 
usaha jasa konstruksi yang 
terakreditasi, INKINDO ha-
rus mengacu pada Peraturan 

JAKARTA (IM) - Ke-
menterian Pekerjaan Umum 
dan Per umahan Rakyat 
(PUPR) mendukung pening-
katan kualitas jasa konstruksi 
melalui peran Badan Usaha 
Jasa Konstruksi (BUJK).

“Asosiasi juga berperan 
dalam meningkatkan etika 
badan usaha dan mendu-
kung Pemerintah Pusat dan 
Daerah untuk Badan Usaha, 
serta menjadi pelaku utama 
dalam mendukung program 
perce patan pembangunan dan 

PNM Bidik Jumlah Nasabah 16 Juta
JAKARTA (IM) - PT 

Permodalan Nasional Madani 
(PNM) menargetkan jumlah 
nasabah aktif  mencapai 16 
juta pada 2023. Angka terse-
but naik 9% dari jumlah nasa-
bah yang aktif  saat ini sebesar 
14.55 juta nasabah.

“Tahun ini harapan kami 
16 jutaan. Kalau bisa lebih 
syukur, tapi paling tidak 16 
juta minimal,” kata Direktur 
Utama PNM Arief  Mulyadi di 

Jakarta, Minggu (28/5).
Arief  mengatakan bahwa 

target tersebut sejalan dengan 
arahan dari Presiden Joko 
Widodo (Jokowi) untuk men-
capai 20 juta nasabah pada 
tahun 2024.

Dengan arahan tersebut, 
Arief  optimis bahwa target 
yang sudah ditetapkan oleh 
Jokowi pada tahun 2024 juga 
dapat tercapai.

Arif  mengatakan bahwa 

dengan banyaknya jumlah 
nasabah yang terus bertam-
bah dan realisasi penyaluran 
pembiayaan kepada nasabah 
maka PNM dapat menjadi 
salah satu wadah yang dapat 
mencegah pertumbuhan ke-
miskinan.

“Karena pak Presiden di 
mana-mana sudah menyam-
paikan di 2024 itu 20 juta 
nasabah. Dengn begitu kami 
menjadi salah satu akselerator 

pencegahan pertumbuhan 
kemiskinan,” katanya.

Adapun per April 2023, 
PNM telah menyalurkan 
pembiayaan sebesar Rp24,1 
triliun ke para nasabah PNM. 
Sementara itu target hingga 
akhir 2023 sebesar Rp75 tril-
iun.  kepada lebih dari 14,55 
juta nasabah yang tersebar di 
seluruh Indonesia pada 2023.

Arief  optimis realiasi dari 
target tersebut dapat tercapai. 

Bahkan realiasi penyaluran 
pembiayaan bisa lebih dari 
Rp75 trilun. “Ya optimis 
tetap di Rp75 triliun. Jika 
dilihat kondisi masih tetap 
seperti ini ya bisa lebih 
dari Rp75 triliun. Dan itu 
harapan kita,” katanya. 

“Karena situasi kede-
pan seperti apa kita tidak 
tahu yang pasti kita ber-
harap lebih (Rp75 triliun),” 
katanya. ● dot


